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ABSTRAK

Salah satu hal yang penting dalam matematika yaitu pemahaman
konsep matematis. Sumartini menyatakan bahwa kesalahan yang
dilakukan peserta didik ketika menyelesaikan masalah berkaitan
dengan pemahaman konsep matematis yaitu kesalahan Kkarena
ceroboh atau kurang teliti, kesalahan mentransformasi informasi dan
kesalahan dalam memahami soal itu sendiri. Berdasarkan hasil pra-
penelitian di SMP Negeri 4 Natar menunjukkan bahwasanya
pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan menerapkan
model pembelajaran ELPSA, model pembelajaran ELPSA
berbantuan media dart board math dan dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu (Quasi Experimental
Design) dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group
Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 4 Natar, sampel penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIIIC, VIIIAdan VIIIB.«Teknik pengambilan/sampel
dengan teknik cluster srandom 'sampling. Pengujian hipotesis
menggunakan Uji Anova satu arah yang dilanjutkan dengan uji
Scheffe.

Berdasarkan hasil_penelitian diketahui bahwa kelas eksperimen
Il memiliki rata-rata 0,57 dibandingkan kelas eksperimen | dengan
rata-rata 0,37 dan kelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional dengan rata-rata 0,23. Berdasarkan rata-
rata pemahaman konsep matematis dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board math lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran ELPSA dan model
pembelajaran Konvensional

Kata Kunci: Model Pembelajaran ELPSA, Media Dart Board Math,
Pemahaman Konsep Matematis



ABSTRACT

One of the important things in mathematics is understanding
mathematical concepts. Sumartini stated that the mistakes made by
students when solving problems with understanding mathematical
concepts were errors due to carelessness or lack of accuracy, errors
in transforming information and errors in understanding about itself.
Based on the results of pre-research at SMP Negeri 4 Natar, it shows
that students' understanding of mathematical concepts is still
relatively low. This study aims to determine the improvement of
students' mathematical concept understanding skills, by applying the
ELPSA learning model, the ELPSA learning model assisted by the
mathematics dart board media, and by applying the conventional
learning model.

This type of research is a quasi-experimental (Quasi
Experimental Design) research design with Pretest-Posttest Control
Group Design. The population in this study were all students of class
VIl of SMP Negeri 4 Natar, the sample of this study was students of
class VIIC, VIIIA and VIIIB. The sampling technique used was
cluster random sampling technigue. Hypothesis testing usifg one-
way ANOVA test followed by the Scheffe test.

Based on the research results, it is known that the experimental
class II"has-an-average of 0.57 compared to the experimental class |
with an average.of 0.37 and the_control_class by applying the
conventional learning“model with an average of 0.23. Based on the
average understanding of mathematical concepts, it can be said that
the ELPSA learning model assisted by the mathematics board media
is better than the ELPSA learning model and the conventional
learning model.

Keywords: ELPSA Learning Model, Dart Board Math Media,
Mathematical Concept Understanding
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran ELPSA
Berbantuan Media Dart Board Math Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis”. Untuk menghindari adanya pemahaman
yang tidak sama, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah
yang digunakan dalam skripsi sebagai berikut:

1. Pengaruh merupakan daya yang tumbuh atau timbul dari
suatu (orang atau benda) yang ikut serta membentuk watak,
kepercayaan dan sikap atau perbuatan seseorang’.

2. Model merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus
dengan - menggunakan langkah-langkah . yang sistematis
untuk  diterapkan dalam suatu kegiatan. Menurut
Komaruddin model pembelajaran diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan?.

3. ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbol,
Application) dikembangkan berdasarkan pada  teori
pembelajaran _konstruktivisme dan-bersifat-sosial oleh Prof.
Tom Lowrierdari Charles Sturt University, Australia dan Dr.
Sitti Maesuri Patahuddin. Pembelajaran ini memandang
bahwa pembelajaran sebagai suatu proses aktif dimana
peserta didik membangun caranya dan memahami sesuatu
melalui proses mandiri dan berinteraksi sosial dengan
peserta didik lain.

! Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, n.d. (On-line),
tersedia di: https://kbbi.kemdikbud.go.id.

2 Netriwati, Mikro Teaching Matematika, ke-2 (Surabaya: CV. Gemilang,
2018).

8 Kaharuddin Andi and Hajeniati Nining, Pembelajaran Inovatif &
Variatif Pedoman Untuk Penelitian PTK Dan Eksperimen, Cetakan 1 (Gowa-
Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 2020).
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4. Nana Sudjana menyatakan bahwa media ialah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media dart
board math merupakan suatu permainan yang menggunakan
papan panah yang berisikan soal-soal yang nantinya harus
dijawab oleh peserta didik dengan cara melemparkan anak
panah ke papan panah.

5. Pemahaman berasal dari kata paham dalam kamus besar
Bahasa Indonesia yang berarti “mengerti benar”.
Pemahaman konsep matematis yaitu cara seseorang untuk
memahami dan menguasai suatu informasi serta
pengetahuan matematika menggunakan kalimatnya sendiri.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan ke muka bumi dianugerahi dengan akal
oleh ‘Allah Swt, yang menjadikan manusia dapat berfikir_dan
membedakan hal yang baikidan buruk ataupun salah dan benar.
Sebagaimana dijelaskan‘dalam firman Allah Swt :
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Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, kapal yang
berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang Diturunkan Allah dari
langit berupa air, lalu dengan itu Dihidupkan-Nya
bumi setelah mati (kering), dan Dia Tebarkan di
dalamnya bermacam-macam binatang, dan
perkisaran angin dan awan yang Dikendalikan
antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh,
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang mengerti.” (Q.S Al-bagarah (2)
: 164).

Avyat tersebut di atas menjelaskan bahwa manusia harus
menggunakan akal dalam melihat dan memperhatikan fenomena
alam serta keajaiban yang diciptakan oleh Allah Swt tanpa
campur tangan makhluk lain. Islam sangat menghargai orang-
orang yang berakal dan berpendidikan, sebagaimana telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an :

Do
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis, ” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha



Teliti apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah
(58) : 11)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut di atas Allah Swt
mengisyaratkan kepada umat manusia untuk senantiasa beriman
dan berilmu, niscaya Allah Swt akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara
aktif agar peserta didik menumbuhkan potensi dirinya untuk
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara’. Oleh
karena itu, adanya pendidikan sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dijelaskan juga dalam Firman Allah Swit :
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Q.S Al- ‘Alaq (96) : 1-5)

Berdasarkan ayat diatas, terdapat kata iqra’ yang berarti
bacalah. Dengan adanya perintah tersebut kita mampu
mengetahui bahwa Allah Swt mengharuskan kepada manusia

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional



untuk senantiasa mencari ilmu, karena ilmu sangat penting bagi
kehidupan setiap manusia. Salah satu contoh ilmu yang
berperan penting dalam aktivitas manusia yaitu Matematika.

Russeffendi menyatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirnya ke dalil.> Matematika merupakan mata
pelajaran yang berhubungan dengan konsep. Konsep dalam
matematika memiliki keterikatan antara konsep yang satu dan
dengan konsep yang lainnya. Saling keterikatan itulah yang
menjadi bukti bahwa pentingnya penguatan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Penguatan pemahaman konsep
matematis harus diberikan sedini mungkin dari pendidikan
tingkat dasar, karena kesalahan dalam memahami konsep
matematika akan berlanjut hingga ke pendidikan tingkat tinggi.
Menurut - Sumartini  menyatakan bahwa kesalahan yang
dilakukan peserta didik ketika menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pemahaman konsep matematis yaitu kesalahan
dikarenakan  ceroboh atau kurang = teliti, =~ kesalahan
mentransformasikan jinformasi, kesalahan keterampilan proses
dan kesalahan dalam“memahami“soal itu sendiri sehingga
berakibat pada pemahaman konsep matematis®.

Salah satu_hal yang penting dalam_ matematika yaitu
pemahaman konsep miatematis.” Salah satu tujuan pembelajaran
matematika di sekolah menurut Depdiknas adalah, agar peserta
didik memiliki kemampuan dalam memahami konsep

® JIsrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran

Matematika, Cetakan ke (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

® Manda Tama Arfani et al., “Pemahaman Konsep Peserta Didik Dengan
Menggunakan Graded Response Models (GRM)”, Vol. 1 No. 1 (2018), p. 91,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2041.

" Ramadhani Dewi Purwanti et al., “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan
GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif”,
Vol. 7 No. 1 (2016), p. 115-122,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.137.



matematis, menjelaskan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau logaritma secara luwes,efisien, akurat dan
pemecahan masalah yang tepat.®> Namun kenyataannya, dalam
penerapan di kelas tidak semudah dan sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Rohana dkk berpendapat bahwa banyak peserta didik yang
sudah mempelajari matematika, namun tidak dapat menguasai
bahkan pada bagian paling yang mudah, peserta didik banyak
keliru dalam memahami konsep sehingga pelajaran matematika
diibaratkan sebagai mata pelajaran yang sukar dalam
mengerjakannya.” Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
diketahui bahwa pemahaman konsep menjadi hal yang penting
bagi peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Farida menyatakan, rendahnya pemahaman konsep peserta
didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, dalam proses
pembelajaran masih melakukan pembelajaran yang bersifat
ekspositoris atau yang berpusat pada pendidik, rasa kepercayaan
diri yang kurang pada peserta didik dalam mengkomunikasikan
ide 'dan pemahaman yang dimiliki.° Sehingga peserta didik
merasa malu dan takut apabila jawabannya salah. Dari beberapa
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
sangat penting dalam belajar matematika.

Sementara_ituysberdasarkan hasil Pra.Penelitian yang sudah
dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Natar dengan membagikan
tes berupa soal uraian tentang bangun ruang untuk melihat
pemahaman konsep peserta didik. Hasil nilai pra penelitian
disajikan dalam tabel berikut ini:

® Yuni Yuna Agsa, “Modul Pembelajaran Scramble Dan Time Token
Arends (TTA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik”, 2018, p. 476,.

® Rohana Rohana et al., “Penggunaan Peta Konsep Dalam Pembelajaran
Statistika Dasar Di Program Studi Pendidikan Matematika Fkip Universitas Pgri
Palembang”, Vol. 3 No. 2 (2013) https://doi.org/10.22342/jpm.3.2.331.

0 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap
Kemampuan Konsep Matematis Peserta Didik”, Vol. Vol. 6, no (2015), p. 113,.



Tabel 1.1

Hasil Pra Penelitian Pemahaman Konsep Kelas VIII
SMP Negeri 4 Natar

Nilai Matematika

No | Kelas Peserta Didik (X) Jumlah
X <65 X>65

1. VI A 27 3 30

2. VIII B 28 2 30

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada kelas
VIl A 27 peserta didik dari 30 peserta didik memperoleh nilai
dibawah KKM. Apabila dihitung dengan persentase maka
didapatkan hasil 90% peserta didik yang memperoleh nilai
dibawah KKM dan 10% peserta didik memperoleh nilai diatas
KKM. Kemudian untuk di kelas V111 B 28 peserta didik dari 30
peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM, dan apabila
dihitung dengan persentase didapat 93,3% untuk peserta-didik
yang memperoleh nilai dibawah KKM dan 6,7% peserta didik
yang memperoleh nifar diatas  KKM. Dari hasil tes tersebut
membuktikan bahwa peserta didik belum mampu«memahami
konsep matematika. Peserta didik mengalami masalah dalam
menyelesaikansoal yang bersifatsabstrak dan masih bingung
menggunakan rumus apa dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.

Berikut adalah soal dan jawaban peserta didik yang
menunjukkan kesalahan pemahaman konsep matematis :



Gambar 1.1

Jawaban soal Nomor 4 dari salah satu peserta didik

Gambar 1.2

Jawaban soal Nomor 2 dari salah satu peserta didik



Jawaban soal di atas dapat diketahui bahwa terjadi kesalahan
pemahaman konsep matematis yang ditunjukkan pada soal
nomor 2, yaitu terjadi miskonsepsi dalam memahami konsep
bangun ruang. Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi
bangun prisma.

Melalui beberapa gambar jawaban soal peserta didik
tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik
belum bisa menjawab soal dengan benar. Hal ini membuktikan
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih
rendah.

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan beberapa peserta didik SMP Negeri 4 Natar yang
ditunjuk secara random. Dari hasil wawancara tersebut
menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menjawab soal matematika, peserta didik juga sesekali
masih mengalami miskonsepsi untuk rumus yang digunakan
dalam menjawab soal.

Data lain yang memperkuat dari tabel diatas yaitu peneliti
melakukan  wawancara, terhadap. pendidik mata pelajaran
matematika khususnyaskelas Vil ‘(Delapan) di SMP Negeri 4
Natar bersama Ibu Suhermi S.Pd, dari hasil wawancara tersebut
menyatakan bahwa pembelajaran matematika di"SMP Negeri 4
Natar masihsmengalami beberapa hambatany.yaitu peserta didik
kurang tertarik dalam belajar matematika, model yang dipakai
adalah model konvensional dimana pendidik masih menjadi
pusat pembelajaran dan peserta didik masih sulit dalam
membabarkan konsep dasar yang mengakibatkan peserta didik
tidak memahami konsep dalam menyelesaikan soal matematika.

Ketidaktuntasan nilai KKM peserta didik dalam
pembelajaran matematika menandakan bahwa rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor vyaitu pendidik, peserta didik, model
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan ataupun
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faktor lain yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep
matematis pada peserta didik.

Terdapat beberapa jenis model pembelajaran, dan salah satu
model yang mampu digunakan oleh pendidik untuk mendukung
keefektifan kegiatan belajar peserta didik yaitu model
pembelajaran  ELPSA. Model pembelajaran  ELPSA
dikembangkan berdasarkan pada teori-teori konstruktivisme dan
sifatnya sosial. Model ini memandang bahwa pembelajaran
sebagai suatu tahapan yang aktif dimana peserta didik
mengkonstruksi caranya sendiri dalam memahami sesuatu
melalui proses berfikir sendiri atau lewat interaksi dengan yang
lain. Model ini akan memberikan kesempatan kepada para
peserta didik untuk dapat memahami konsep matematis.

Poin penting dalam model pembelajaran ini adalah
pemahaman konsep, dengan model ini diharapkan pemahaman
peserta didik terhadap suatu materi akan lebih baik dan dapat
tersimpan kedalam memori dalam waktu yang lebih lama.
Peningkatan pemahaman konsep pada peserta didik juga harus
dibantu dengan media pembelajaran,.yaitu media pembelajaran
Dart Board Math.

Dart (panahan) merupakan suatu kegiatan menggunakan
busur untuk— menembakkan anak _panah.'> —Dart Board
merupakan sebuahsmedia permainan yangsmenggunakan papan
panah, yang berisi soal-soal yang nantinya harus diselesaikan
oleh peserta didik dan diambil dengan cara melemparkan panah
kearah soal tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan
melakukan penelitian dan menyusun skripsi dengan judul :

1 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA (Experience,
Language, Pictures, Symbol, Application)”, 2014.

2 Desi Listiani and FErlina Prihatnani, “Pengembangan Media
Pembelajaran Dart Board Math Bagi Siswa Kelas VII SMP”, Vol. 4 No. 1 (2018), p.
21-33, https://doi.org/10.33654/math.v4i1.80.
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“Pengaruh Model Pembelajaran ELPSA Berbantuan Media Dart
Board Math Terhadap Pemahaman Konsep Matematis”

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi
bangun ruang masih rendah di kelas VIII SMP Negeri 4
Natar.

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika.

3. Pendidik masih  menggunakan model pembelajaran
konvensional tanpa menggabungkan dengan model
pembelajaran lainnya.

4, Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik minat
belajar peserta didik.

D. Pembatasan Masalah

Agar tidak-menyimpang pada permasalahan yangsada, maka
masalah pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut ini :

1. Model ~ pembelajaran - yangs® digunakan yaitu model
pembelajaran ELPSA.

2. Media pembelajaran yang digunakan yaitu media dart board
math.

3. Untuk melihat adanya peningkatan pemahaman konsep
matematis pada peserta didik.

4. Penelitian ini dibatasi pada materi bangun ruang.

5. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Natar pada peserta
didik kelas V1II (delapan)
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah
serta pembatasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut : “ Apakah terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board math
terhadap pemahaman konsep matematis?”’

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : Apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran ELPSA berbantuan media dart
board math terhadap pemahaman konsep matematis.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini dapat dijadikan masukan
terhadap pembelajaran matematika, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Pendidik

Memberikan' informasi kepada pendidik, khususnya
pendidik matematika, menambah wawasan pendidik
mengenai model pembelajaran ELPSA berbantuan
media dart board math dapat dijadikan salah satu
alternatif ~ pembelajaran  untuk  meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi peserta didik

Melalui penerapan model pembelajaran ELPSA
berbantuan media dart board math dapat membantu
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meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik.
c. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperbaiki proses pembelajaran matematika dan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Bagi peneliti

Peneliti mendapatkan jawaban dari masalah yang
sedang di teliti dan sebagai pengalaman dalam
mengajar sehingga menambah kemampuan peneliti.

H. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebagai landasan dalam penelitian ini, ada beberapa
penelitian terdahulu yang serupa dengan pengaruh model
pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board math
terhadap pemahaman konsep matematis, antara lain :

1. Penelitian yang .dilakukan oleh Mustakim, hasil dari
penelitian tersebut menunjukan. adanya peningkatan ‘hasil
belajar  matematika materi bangun datar segiempat.'®
Persamaan penelitian yang dilakukan Mustakim dengan
yang peneliti lakukan terletak pada_penggunaaan model
pembelajaran"ELPSA. Adapunperbedaannya terdapat pada
variabel terikat, variabel terikat peneliti yaitu pemahaman
konsep matematis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wikasari dkk. Hasil dari
penelitian tersebut membuktikan adanya peningkatan

¥ Mustakim Mustakim, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi
Bangun Datar Segiempat Melalui Model Pembelajaran Elpsa Dengan Permainan
Ksd Bagi Siswa Kelas Vii a Smpn 2 Patean Kendal Semester 2 Tahun Pelajaran
2015/2016”, Vol. 17 No. 1 (2016), p. 22-44,
https://doi.org/10.33830/jp.v17i1.255.2016.
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pemahaman konsep matematika siswa.'*  Persamaan
penelitian yang dilakukan olen Ayu Wikasari dkk dengan
yang dilakukan peneliti yaitu pada penggunaan model
pembelajaran ELPSA untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik, sedangkan perbedaannya
terdapat pada penggunaan media dart board math.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti dkk. Hasil dari
penelitian ini adalah media dart board efektif untuk
meningkatkan minat belajar kimia peserta didik pada materi
koloid.™ Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Novianti
dkk dengan yang peneliti lakukan terletak pada penggunaan
media dart board, sedangkan perbedaannya terdapat di
variabel terikat, variabel terikat peneliti adalah pemahaman
konsep matematis.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mawaddah dan Ratih
Maryanti. Hasil dari penelitian tersebut adalah model
penemuan terbimbing atau (discovery learning) dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik.'® Persamaan penelitian yang dilakukan woleh
Siti Mawaddah dan’ Ratih 'Maryanti dengan yang peneliti
lakukan adalah mengukur pemahaman konsep matematis.
Adapun..._perbedannya, peneliti menerapkan=" model
pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board math.

% Ayu Wikasari et al., “Penerapan Model Pembelajaran ELPSA Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Vol. Vol. 4, no (2020), p. 308,.

15 Novianti et al., “Pengaruh Media Dart Board Terhadap Minat Belajar
Kimia Siswa Pada Materi Koloid Di Kelas XI SMA Negeri 12 Banjarmasin”, Vol. 1
No. November (2018), p. 29-33,.

16 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan
Terbimbing (Discovery Learning)”, Vol. 4 No. 1 (2016), p. 76-85,
https://doi.org/10.20527/edumat.v4i1.2292.
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Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mengetahui masalah dalam pembahasan selanjutnya,
dengan memperhatikan judul dalam penelitian ini, maka ruang
lingkup penelitian ini adalah

1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VI1II

2. Objek penelitian adalah pengaruh model pembelajaran
ELPSA Dberbantuan media dart board math terhadap
pemahaman konsep matematis

3. Tempat penelitian SMP Negeri 4 Natar

4. Ruang lingkup materi yaitu bangun datar sisi ruang

5. Waktu penelitian semester genap tahun pelajaran 2020/2021






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran ELPSA

Model yaitu suatu istilah yang berkaitan dengan rancangan
atau pola. Istilah model dalam ruang lingkup proses
pembelajaran didefinisikan dengan suatu pola, agar dalam proses
pembelajaran berlangsung secara optimal. Menurut Joyce and
Weil model pembelajaran adalah suatu pola dalam membantu
peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai cara
berfikir dan cara peserta didik dalam mengekspresikan dirinya
sendiri.'’

Model pembelajaran merupakan cara-cara yang dilakukan
oleh seorang pendidik untuk bisa belajar secara efektif dan
efisien. Salah satu model yang dapat diterapkan yaitu model
pembelajaran ELPSA. ELPSA (Experiences, Language,
Pictures, Symbol, Application) dikembangkan berdasarkan pada
teori pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial oleh.Prof.
Tom Lowrie dari Charles'Sturt University, Australia dan‘Dr. Sitti
Maesuri Patahuddin.““Pembelajaran* ini memandang _bahwa
pembelajaran sebagai suatu proses aktif dimana peserta didik
membangun caranya dan memahami sesuatu melalui proses
mandiri dan‘berinteraksi sosial dengan‘peserta‘didik lain.

Namun demikian, penting diingat bahwa pembelajaran
ELPSA bukan suatu proses linear. Pembelajaran ELPSA tidak
terlalu  kompleks sehingga mudah dipraktekkan dalam
pembelajaran di kelas. Komponen ELPSA tidak harus urut
karena bisa saja peserta didik terlebih dahulu mempunyai
pengalaman sehingga komponen pengalaman tidak perlu ada
namun harus dipastikan bahwa peserta didik telah memiliki
pengalaman sehingga pendidik dapat lebih cepat mengarahkan
peserta didik pada komponen selanjutnya. ELPSA bersifat

7 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Loc.Cit.

17
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siklus, sehingga setiap komponen saling berhubungan satu sama
lain.

Desain pembelajaran ELPSA (Experiences, Language,
Pictures, Symbols, Application) dilakukan secara terpadu.
Meskipun demikian, kita dapat merancang mulai dari Language
terlebih dahulu, kemudian memikirkan bagaimana tentang
Picture nanti. Sehingga pendidik diharapkan mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang mengandung kelima komponen
tersebut secara utuh dalam satu materi pembelajaran.*®

Kerangka pembelajaran ELPSA dapat dilihat dalam gambar
dibawah ini :

Kerangka Pembelajaran

ot

- E Experience Pengalaman

- L Language Bahasa

- P Pictorial Representation Representasi Gambar

-S Symbolic Representation Representasi Simbol

- A Application of Knowledoea Renrasantasi Pengetahuan

Aplikasi Pengetahuan

Gambar2:1 Kerangka Pembelajaran ELPSA

Berikut ini di jelaskan lebih detail mengenai komponen
ELPSA dalam pembelajaran.

1. Experiencies (E) = Pengalaman, pembelajaran yang
memunculkan  pengalaman dimiliki peserta didik,
menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengalaman
baru yang diperolehnya. Pada tahap ini kegiatan
pembelajaran yang dimaksud yaitu pendidik memunculkan

18 Kaharuddin Andi and Hajeniati Nining, Op.Cit. 125-126.
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pengalaman terdahulu yang dimiliki oleh peserta didik
(dalam kehidupan sehari-hari) dengan materi yang akan
dipelajari.

. Language (L) = Bahasa pembelajaran yang menjabarkan

Bahasa matematika tertentu agar dimaknai oleh peserta
didik. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang dimaksud
adalah pendidik mengembangkan Bahasa matematika
tertentu agar dapat dimengerti oleh peserta didik.

Pictures (P) = Gambar pembelajaran yang memberikan

pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk
gambar. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang
dimaksud adalah pendidik memberikan contoh berupa
gambar bagi peserta didik dalam mengenal konsep
matematika.

Symbols (S) = Simbol (Representasi Simbol), pembelajaran
yang mampu merubah atau melakukan pertukaran dari
representasi gambar ke representasi simbol.

. Application (A) = Aplikasi pengetahuan, pembelajaran.yang

berusaha mengertils signifikansi proses belajar dengan
mengaplikasikanpengetahuan~baru dalam memegahkan
masalah dalam konteks yang bermakna.*

Berikut ini_tahapan-langkah-=langkah_model pembelajaran

ELPSA:

1. Experiences (Pengalaman) : Menghubungkan materi
dengan pengalaman peserta didik

2. Language (Bahasa) : Mengenal istilah-istilah

3. Picture (Gambar) : Mengenalkan gambar,
model kerangka dan lain-lain

4. Symbol (Simbol) : Memberikan nama pada

sesuatu hal yang diamati dengan symbol

19 Mustakim Mustakim, Loc.Cit.
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B.

5. Application (Aplikasi) : Mengaplikasikan materi
dengan meminta peserta didik untuk menyebutkan benda di
sekitarnya

Kelebihan model pembelajaran ELPSA :

1. Mampu meningkatkan hasil belajar dan mengubah
perilaku peserta didik

2. Memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematika peserta didik.

Kelemahan :

1. Kerangka komponen ELPSA saling terkait, sehingga
tidak dapat diterapkan secara terpisah.

Media Pembelajaran

Kata media berasal dari Bahasa Latin yang berarti medio.
Dalam Bahasa Latin, media diartikan sebagai antara. Media
merupakan bentuk umum-“dari” medium, yang secara harfiah
mempunyai arti perantara atau pengantar. Secara khusus, Kkata
tersebut dapat didefinisikan sebagai alat. komunikasi yang
digunakan untuk“membawa informasi.dari satu-orang kepada
penerima.

Nana Sudjana menyatakan bahwa media ialah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi. Sadiman menyatakan bahwa
media pembelajaran merupakan alat, bahan, atau teknik yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud
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untuk proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan
peserta didik dapat berlangsung secara tepat dan berdaya guna.?

Berdasarkan penjelasan menurut beberapa para ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yaitu sebuah alat
atau suatu bahan yang dipakai oleh pendidik sebagai alat bantu
dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk membuat
para peserta didik lebih mudah dalam memahami suatu maksud
dalam pembelajaran matematika.

C. Media Dart Board Math

Dart Board yaitu sebuah media permainan menggunakan
papan panah, yang berisikan soal-soal dan nantinya harus
dikerjakan oleh peserta didik yang diambil dengan cara
melemparkan panah kearah soal tersebut®. Salah satu bentuk
media permainan yaitu dart board (papan panahan).

Dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dart
board math merupakan suatu permainan yang menggunakan
papan panah yang berisikan soal-soal matematika, ‘dimana
peserta didik nantinya harus melemparkan anak panah ke papan
panahan. Apabila peserta didik tepat mengenai sasaran; maka
peserta=didik harus mengerjakan soal yang tertera“pada papan
panahan.

Kelebihan dan Kelemahan Media Dart Board Math :
1. Kelehihan
a. Meningkatkan aktifitas peserta didik

2 Netriwati and Mai Sri Lena, “Media Pembelajaran Matemarika”, 2018
(On-line), tersedia di:
https://www.researchgate.net/publication/332935226_MEDIA_PEMBELAJARAN_
MATEMATIKA (2018).

21 Novianti et al., Loc.Cit.
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D.

b. Melatih nilai afektif seperti rasa tanggung jawab,
sportifitas, kejujuran dan rasa pantang menyerah®

c. Peserta didik tidak merasa bosan dalam proses
pembelajaran

2. Kelemahan

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses
pembuatan media

Model Pembelajaran Konvensional

Setiawan menyatakan bahwa pembelajaran konvensional
merupakan suatu pembelajaran yang hanya berpusat pada
metode pembelajaran ceramah. Pada model pembelajaran
konvensional ini, peserta didik diharuskan untuk menghafal
suatu materi yang di berikan oleh pendidik dan untuk tidak
menghubungkan materi tersebut dengan keadaan yang
sekarang.?

Isnan Sholeh Hidayat dan Agus Wiyono berpendapat bahwa
metode  pembelajaran ¢ kenvensional —merupakan  metode
pembelajaran- tradisional“atau “yang ‘disebut dengan metode
ceramah, karena sejak dulu metode ini telah digunakan.sebagai
alat komunikasi lisan-antara pendidik dengan.peserta didik dalam
proses belajar«dan pembelajaran.  Dalam® pembelajaran sejarah
metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi
dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.

22 Ninda Ayu Putri Cahyani et al., “Efektivitas Teknik Permainan Simulasi

Dengan Menggunakan Media Dart Boarduntuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Tegal Siwalan Probolinggo”, Vol. 3 No. 1 (2017),

1-27, (On-line), tersedia di:

p.
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JKl/article/view/1975/1551 (2017).

2 Isnan Sholeh Hidayat and Agus Wiyono, “Perbedaan Belajar Siswa

Kelas X-TGB Antara Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Pembelajaran
Konvensional Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan”, Vol. 1 (2015), p. 50-58,.
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Mushlihin berpendapat bahwa filsafat yang mendasari
pembelajaran  konvensional yaitu behaviorisme dalam
penganutnya objectivism. Pemikiran filsafat ini memandang
bahwa belajar sebagai usaha mengajarkan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan terpilih sebagai pembimbing pengetahuan terbaik.
Sedangkan mengajar yaitu memindahkan pengetahuan kepada
orang yang belajar. Peserta didik sendiri diharapkan mempunyai
pemahaman yang sama dengan pendidik terhadap pengetahuan

yang dipelajarinya.

Langkah-langkah pembelajaran konvensional menurut Kardi

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Sintaks Pembelajaran Konvensiona

|24

Langkah-langkah

Kegiatan Pendidik

Langkah 1

Menjelaskan tujuan dan
meyiapkan peserta didik

Pendidik menjelaskan TPK,
latar belakang pembelajaran,
pentingnya pembelajaran,
mempersiapkan peserta didik
untuk belajar.

Mengarahkan penelitian

Langkah 2 Pendidik  mempresentasikan
Mempresentasikan keterampilan dengan tepat
pengetahuan dan | atau _menyajikan informasi
keterampilan satu demi satu

Langkah 3 Pendidik merencanakan dan

memberi  arahan

awal.

pelatihan

Langkah 4

Memeriksa  pemahaman

Pendidik mengoreksi apakah
peserta didik sudah berhasil

% Eka Nella Kresma, “Perbandingan Pembelajaran Konvensional Dan
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Titik Jenuh Siswa Maupun Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika”, Vol. 1 (2014), p. 152-164,.
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dan memberikan umpan | dalam  melakukan  tugas
balik dengan tepat, dan memberikan
umpan balik.
Fase 5 Pendidik mempersiapkan
Memberikan kemungkinan melakukan
kemungkinan untuk pelatihan lanjutan, dengan
pelatihan lanjutan  dan p_erhat_ian _istimewa kepada
penerapan situasi lebih kompleks dan
kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah pembelajaran konvensional secara global
adalah pendidik memberikan apersepsi dilanjutkan dengan
menjelaskan bahan ajar secara lisan dilanjutkan dengan
memberikan contoh, pendidik membuka sesi tanya jawab dan
dilanjutkan dengan pemberian tugas, pendidik melanjutkan
dengan mengkonfirmasi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik
dan pendidik menyimpulkan inti dari pelajaran.

Model pembelajaran konvensional juga memiliki kelebihan
dan kelemahan, yaitu antara lain® :

1. Kelebihan:

a.

Karena pembelajaran hanya berpusat pada pendidik,
maka pendidikssangat mudah menguasaikelas.

Mudah mengorganisasi tempat'duduk atau kelas
Dapat diikuti oleh jumlah peserta didik yang besar.

Mudah untuk mempersiapkan dan  menerapkan
pembelajaran.

Pendidik mudah menjelaskan pelajaran dengan baik.

% |snan Sholeh Hidayat and Agus Wiyono, Loc.Cit.
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2. Kelemahan :

a. Bila selalu digunakan dalam pembelajaran, peserta didik
akan merasa bosan.

b. Pendidik menyimpulkan bahwa peserta didik mengerti
dan tertarik pada model ini.

¢. Menimbulkan peserta didik menjadi diam.

d. Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan yang
baik untuk menangkap suatu materi hanya dengan
mendengar.

e. Mudah terjadi verbalisme atau pengertian kata-kata

E. Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan yang
penting dalam pembelajaran matematika. Materi-materi yang
diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan,
melainkan untuk dipahami agar peserta didik bisa lebih mengerti
konsep materi yang diberikan. Matematika merupakan mata
pelajaran yang terdiri + dari materi-materi yang saling
berhubungan dengan materi yang lain. Untuk mempelajari suatu
materip=dibutuhkan pemahaman mengenai materi=sebelumnya
atau materi prasyarat.

Pemahaman Dberasal” dari* kata, paham dalam kamus besar
Bahasa Indonesia yang berarti “mengerti benar”. Pemahaman
juga didefinisikan kemampuan untuk menangkap makna dari
suatu konsep. Pemahaman juga disebut sebagai kesanggupan
untuk menyatakan suatu definisi dengan perkatan sendiri. Peserta
didik dikatakan paham apabila dia mampu menerangkan sesuatu
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dengan menggunakan kata-katanya sendiri dan berbeda dengan
yang ada di dalam buku®.

Pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator pemahaman konsep matematis dalam kurikulum
20086, yaitu :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

Memberikan contoh dan non contoh
Menyatakan konsep dalam berbagai representasi matematika
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

Menggunakan serta memilih prosedur atau operasi tertentu

N o o~ ow

Mengaplikasikan konsep.?’

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep matematis yaitu suatu cara seseorang
untuk dapat memahami, dan menguasai suatu informasi serta
pengetahuan matematika menggunakan. kalimatnya sendiri.

F. KerangkaBerfikir

Kerangka berfikir,adalah model konseptual tentang teori
berhubungan dengan berbagai faktor‘yang akan diteliti sebagai
masalah yang penting.?® Dalam penelitian ini terdapat variabel
bebas (X), yaitu model pembelajaran ELPSA (X), (Xy) yaitu
model pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board math,

% Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Vol. 2 No. 2 (2016),
p. 8, https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.8-18.

' Nila Kesumawati, “Seminar Matematika Dan Pendidikan Matematika”,
2008, p. 229-235,.

2 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, ke-22
(Bandung: ALFABETA, 2015).
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dan (X;) yaitu moel pembelajaran konvensional dan variabel
terikat () yaitu pemahaman konsep matematis.

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat
ditunjukkan pada sketsa berikut ini :

X1
X2 Y
X3
Gambar 2.2
Sketsa Kerangka Berfikir
Keterangan :

X1 - Model pembelajaran ELPSA

X5 : Model pembelajaran ELPSA berbantuan media dart board
math

X3 : Model.pembelajaran konvensional
Y :Pemahaman konsep matematis

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini disajikan
dalam bagan berikut :
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Proses Pembelajaran

Kelas Eksperimen

]

Pretest

}

Kelas Kontrol

A

A

(Pembelaja\ (Pembelaja\
ran ran
dengan dengan
model model
pembelaja pembelaja
ran ran
ELPSA ELPSA
\_ ) \herhantua)

L Posttest 1

|

Pretest

A 4

Pembelajaran
dengan
model

pembelajaran

konvensional

\_

J

!

Posttest

Peningkatan

pemahaman konsep

matematis

Gambar 2.3

Bentuk Kerangka Berfikir
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Berdasarkan gambar 2.2 dapat dilihat bahwa diadakan
pretest untuk melihat kemampuan awal pemahaman konsep
matematis peserta didik sebelum digunakan model pembelajaran
ELPSA eksperimen kesatu, model pembelajaran ELPSA
berbantuan media dart board math eksperimen ke-2 dan model
pembelajaran konvensional pada eksperimen ke-3 yaitu kelas
kontrol. Setelah dilakukan perlakuan pada tiga kelas tersebut,
maka diadakan posttest untuk melihat hasilnya.

Setelah dilakukan pretest dan posttest pada ketiga kelas
tersebut, maka bisa dilihat skor nilai pemahaman konsep
matematis peserta didik yaitu dengan cara mencari nilai N-Gain
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep
pada peserta didik, lalu peneliti membandingkan kelas manakah
yang paling berhasil dalam usaha peningkatan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

G. Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian’ merupakan jawaban sementara, dari
rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah.. ada  pengaruh model pembelajaran ELPSA
berbantuan_media dart board math _terhadap pemahaman
konsep matematis.

2. Hipotesis Statistik

Hy @ wi =y (tidak ada pengaruh model pembelajaran ELPSA
berbantuan media dart board math terhadap pemahaman
konsep matematis).

Hy : w # 1 (ada pengaruh model pembelajaran ELPSA
berbantuan media dart board math terhadap pemahaman
konsep matematis).

Dimana :
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i=1,2,3

ji=1,2,3

W = kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dengan menerapkan model pembelajaran
ELPSA.

n, = kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dengan menerapkan model pembelajaran
ELPSA berbantuan media dart board math.

us = kemampuan pemahaman konsep matematis peserta

didik dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional.
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